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MOTO

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. (terjemahan Surat Al-Insyirah ayat

6-8)*

My mission in life is not merely to survive, but to thrive and to do so with some

passion, some compassion, some humor and some style.?

* Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Quran dan Terjemahannya. Semarang: PT
Kumudasmoro Grafindo

** BBC. 2014. Maya Angelou: In her own words. Diakses dari https://www.bbc.com/news/world-
us-canada-27610770 pada tanggal 1 November 2019.
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RINGKASAN

Keputusan Rusia Mempekerjakan Tenaga Kerja Korea Utara Pasca Resolusi
Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Nomor 2397; Mella
Anggia Sari; 150910101010; 64 halaman; Program Studi Ilmu Hubungan
Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember.

Rusia merupakan sebuah negara yang sangat berperan dalam pendirian Korea
Utara. Sejak saat itu Rusia menjadi partner dan mitra strategis bagi Korea Utara.
Seiring perkembangan zaman, hubungan dan kerja sama diantara kedua negara
terus merambah dan meluas ke berbagai bidang seperti ekonomi, kebudayaan dan
militer. Sampai suatu saat, Korea Utara tertekan dan terkecam oleh berbagai
sanksi yang dikenakan kepada negaranya. Salah satu sanksi yang dikenakan
kepada Korea Utara berupa Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) Nomor 2397 tahun 2017 yang berisi larangan penerbitan surat izin
kerja di luar negeri bagi warga Korea Utara. Pasca dikeluarkannya resolusi
tersebut, pada tahun 2018 Rusia masih tetap mempekerjakan tenaga kerja dari
Korea Utara dengan mengeluarkan 700 surat izin kerja baru. Oleh karena itu
penelitian ini membahas alasan Rusia tetap mempekerjakan tenaga kerja dari
Korea Utara pasca adanya Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa
Bangsa Nomor 2397 tahun 2017.

Pengumpulan data yang dilakukan melalui studi pustaka dan data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Penulis menggunakan konsep
kerja sama bilateral, teori fungsionalisme, konsep kebijakan kependudukan dan

konsep ketenagakerjaan untuk menganalisis permasalahan yang dibahas.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa alasan yang
mendasari Rusia untuk tetap mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara
meskipun ada sanksi berupa Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) Nomor 2397. Pertama berdasarkan ikatan persahabatan yang
dijalin dengan Korea Utara. Kedua karena Rusia mengalami penurunan populasi

sehingga membutuhkan tenaga kerja asing.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada studi hubungan internasional, sebuah kepentingan nasional menjadi
dasar bagi negara dalam melakukan hubungan internasional (Bainus, 2018).
Kepentingan nasional menjadi sebuah cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai oleh
sebuah negara dalam melakukan interaksi hubungan internasional. Kepentingan
nasional tidak akan bisa dijalankan atau dicapai apabila suatu aktor negara tidak
memiliki kebijakan dan kekuatan. Kebijakan tersebut merupakan cara, metode,
atau alat untuk melakukan dan mencapai kepentingan nasional tersebut. Salah satu
contoh kebijakan untuk mencapai kepentingan nasional adalah dengan cara
melakukan suatu hubungan dengan aktor-aktor hubungan internasional baik aktor
negara maupun non negara. Sama halnya dengan Rusia, untuk mencapai

kepentingan nasionalnya maka melakukan suatu hubungan dengan Korea Utara.

Berdasarkan sejarahnya, awal hubungan antara Rusia dan Korea Utara
dimulai sejak akhir Perang Dunia Il (Yasinta, 2019). Pada saat Perang Dunia II,
Jepang menyatakan kekalahannya dengan menyerahkan diri kepada sekutu
(Pratama, 2018). Semenanjung Korea sebagai salah satu wilayah kekuasaan
Jepang otomatis jatuh kepada tangan Amerika Serikat dan Uni Soviet. Setelah
Semenanjung Korea jatuh kepada Uni Soviet dan Amerika Serikat, kedua negara
ini berselisih dalam menentukan wilayah yang berakibat Semenanjung Korea
terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian selatan yakni Korea Selatan dibawah
naungan Amerika Serikat dan bagian utara yaitu Korea Utara dibantu oleh Uni
Soviet (CNN Indonesia, 2018). Kedua negara ini pertama kali melakukan kerja
sama saat perang Korea. Pada saat itu Rusia membantu memasok persenjataan
bagi Korea Utara, kemudian pada tahun 1956 kedua negara ini melakukan
perjanjian partisipasi kerja sama damai penggunaan nuklir dengan Uni Soviet (Heo
dan Woo, 2008: 490). Hal ini adalah cikal bakal pengembangan senjata nuklir di

Korea Utara. Seiring perkembangan zaman, lingkup kerja sama antara Rusia
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dengan Korea Utara semakin meluas. Korea Utara mampu mengembangkan
senjata nuklir dengan berbagai inovasi terbaru yang lebih canggih yang mampu
mengancam stabilitas internasional sehingga Korea Utara kerap dikenakan sanksi

internasional.

Sanksi-sanksi internasional yang dijatuhkan kepada Korea Utara
menyebabkan negara tersebut mengalami kesulitan dalam perekonomiannya.
Menurut Komisioner Tinggi Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa Bangsa,
Zeid Ra’ad Al Hussein mengatakan bahwa sanksi-sanksi tersebut dapat
berdampak negatif karena menghambat sumber penyambung hidup bagi sekitar 13
juta masyarakat Korea Utara (Human Rights Watch, 2018). Banyaknya sanksi
internasional yang dikenakan tidak membuat jera Korea Utara untuk tetap
mengembangkan senjata nuklirnya. Berdasarkan laporan investigasi Radio Free
Asia (RFA) mengungkapkan bahwa Korea Utara mengarahkan rakyatnya bekerja
di luar negeri untuk mendapatkan mata uang asing. Pendapatan mata uang asing
tersebut digunakan untuk mengembangkan program senjata nuklirnya (Tempo.co,
2017). Komisi Pemeriksaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (COIl) tentang hak asasi
manusia di Korea Utara juga menyatakan bahwa Korea Utara mengirim para
warganya untuk bekerja ke luar negeri dalam rangka menghasilkan pendapatan
bagi pemerintah Korea Utara dengan memberlakukan sistem Kkerja yang

melanggar hak asasi manusia pekerjanya di luar negeri (United Nations, 2015).

Untuk mengatasi hal tersebut, Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) pada tanggal 22 Desember 2017 mengeluarkan Resolusi No. 2397.
Resolusi tersebut bermula atas tindakan peluncuran rudal balistik antar benua
(ICBM) oleh Korea Utara pada 29 November 2017. Resolusi tersebut menguatkan
resolusi-resolusi sebelumnya dan berisi mengenai embargo perdagangan, embargo
persenjataan, pembatasan pengiriman barang, sanksi finansial, sanksi diplomatik
dan pelarangan atas penerbitan izin bekerja di luar negeri bagi warga Korea Utara
(United Nations, 2017). Pelarangan atas penerbitan izin bekerja di luar negeri
bagi warga Korea Utara tertulis pada poin ke-8 Resolusi N0.2397 yang berbunyi

bahwa semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) dilarang
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menerima para warga korea utara yang dikirim ke luar negeri untuk tujuan
menghasilkan pendapatan yang digunakan Korea Utara untuk mendukung
program-program nuklir dan rudal balistiknya. Semua warga Korea Utara yang
ada di negara-negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) harus
dipulangkan paling lambat 24 bulan setelah diadopsinya resolusi tersebut dan
dilarang mengeluarkan surat izin baru (Security Council of United Nations, 2017)

Setelah diadopsinya resolusi tersebut, Menteri Luar Negeri Amerika
Serikat Mike Pompeo dan Nikki Haley selaku utusan Amerika Serikat untuk
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mengatakan bahwa baru-baru ini Rusia tetap
mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara meskipun ada sanksi yang
dikenakan kepada Korea Utara. Sejak Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan
Bangsa Bangsa N0.2397 dikeluarkan, menurut catatan Kementerian Dalam Negeri
Rusia yang ditinjau oleh Wall Street Journal menyebutkan bahwa setidaknya 700
izin kerja baru telah dikeluarkan untuk warga Korea Utara pada tahun 2018
menurut data dari Kementerian Tenaga Kerja Rusia (Talley dan Kurmanaev,
2018). Nikki Haley menambahkan bahwa Rusia telah curang meskipun
mendukung resolusi tersebut (The Straits Time, 2018). Pada resolusi tersebut
sudah jelas tertulis bahwa semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa
tidak boleh membuka atau menerbitkan izin kerja baru bagi warga Korea Utara
dan mengharuskan untuk memulangkan semua warga negara Korea Utara. Rusia
selaku anggota tetap Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
mendukung dan menyetujui resolusi tersebut akan tetapi setelah ditetapkannya
resolusi tersebut Rusia justru tidak mematuhi dan tetap mempekerjakan tenaga
kerja dari Korea Utara. Fenomena diatas merupakan suatu fenomena yang sangat
menarik dan layak dikaji sehingga membuat penulis tertarik untuk untuk meneliti
lebih dalam yang akan diangkat menjadi sebuah penelitian dengan judul
Keputusan Rusia Mempekerjakan Tenaga Kerja Korea Utara Pasca Resolusi

Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Nomor 2397.
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1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Aktivitas penelitian ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti harus
memiliki ruang lingkup pembahasan yang jelas, termasuk meneliti sebuah
fenomena hubungan internasional. Ruang lingkup pembahasan perlu dipetakan
untuk memberikan batasan-batasan yang jelas terhadap suatu fenomena dan waktu
yang akan diambil. Penentuan ruang lingkup pembahasan perlu difokuskan agar
tercipta suatu penelitian yang sistematis, logis dan spesifik pada inti persoalan
fenomena yang akan diteliti. Dengan dasar tersebut maka peneliti memberikan
ruang lingkup pembahasan sebagai berikut.

1.2.1 Batasan Materi

Batasan Materi merupakan suatu batasan terhadap ruang lingkup yang
akan diteliti. Batasan materi digunakan dalam menganalisis sebuah penelitian agar
materi atau pembahasan yang digunakan dapat menjurus kepada permasalahan
yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini penulis berfokus kepada alasan Rusia
tetap mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara pasca adanya Resolusi Dewan

Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa N0.2397 tahun 2017.

1.2.2 Batasan Waktu

Batasan waktu merupakan rentang waktu yang digunakan penulis dalam
meneliti suatu fenomena. Batasan waktu berfungsi untuk menentukan waktu
dimulai dan diakhirinya suatu penelitian. Selain itu batasan waktu juga berfungsi
sebagai pembatas waktu penelitian agar tercipta suatu penelitian yang terfokus

dan terarah.

Batasan waktu yang menjadi rentang waktu pada penelitian ini dimulai
dari tahun 2017 sampai tahun 2019. Penentuan batas waktu tersebut dimulai pada
tanggal 22 Desember 2017 yaitu sejak dikeluarkannya Resolusi Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa Bangsa Nomor 2397 sampai bulan April 2019 karena Rusia

diketahui tetap mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara.
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1.3 Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan proses menuju Kristalisasi dari berbagai
hal yang terdapat dalam latar belakang (Universitas Jember, 2016: 21). Penentuan
rumusan masalah menjadi acuan dan arahan bagi peneliti untuk mengkaji suatu
fenomena. Berdasarakan paparan latar belakang diatas maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Mengapa Rusia Tetap Mempekerjakan Tenaga Kerja
Dari Korea Utara Pasca Dikeluarkannya Resolusi Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Nomor 2397 Tahun 20172”

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sebuah target yang akan dicapai di dalam
melakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa alasan Rusia
tetap mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara meskipun sudah dikeluarkan
Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Nomor 2397
tahun 2017.

1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerja Sama Bilateral

Konsep kerja sama antar negara merupakan konsep yang menjadi
perhatian utama sejak lahirnya studi hubungan internasional. Awalnya kerja sama
antar negara ditujukan untuk menciptakan perdamaian dunia (to build world
peace) atau mencegah terjadinya perang (to prevent war). Seiring perkembangan
zaman, Kini orientasi kerja sama antar negara semakin luas dan berkembang ke
dalam berbagai bidang. Semakin banyak interaksi antar negara dalam bentuk kerja
sama menjadikan konsep kerja sama sebagai salah satu konsep dasar yang esensial

seperti konsep-konsep yang lainnya (Bakry, 2017: 73).

Pengertian dari kerja sama dalam hubungan internasional menurut Robert

Keohane adalah suatu interaksi dari para aktor baik aktor negara (state) maupun
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non negara (non-state)® yang saling menyesuaikan perilaku mereka demi
mengarah kepada tujuan bersama yang memberi semua pihak keuntungan atau
imbalan yang menguntungkan (Keohane, 2006: 81). Kertasasmita mendefinisikan
kerja sama internasional sebagai suatu keharusan karena adanya hubungan
interdependensi atau saling ketergantungan dan semakin kompleksnya kehidupan
dalam bermasyarakat di ranah global (Kartasasmita, 1977: 19). Ada beberapa
faktor yang mendorong kerja sama internasional yaitu:

a. Security Objectives, pentingnya menjaga keamanan nasional menjadikan
sebuah aktor dalam hubungan internasional melakukan penilaian terhadap aktor-
aktor negara maupun non negara yang berpotensi untuk menjadi mitra kerja sama

atau saingan;

b. Neighborhood, letak geografis menjadi faktor terbentuknya kerja sama karena
kedekatan lokasi atau wilayah akan mempermudah aktor negara (state) maupun

non negara (non-state) dalam melakukan kerja sama;

c. Shared Ideals, merupakan sebuah persamaan mendasar seperti ideologi atau
cita-cita yang hendak dicapai bersama. Persamaan ideologi menjadi faktor
pendorong karena akan mempermudah dalam melakukan kerja sama daripada

dengan aktor-aktor yang bertolak belakang ideologinya;

d. Mutual Antagonism, dalam faktor kali ini kerja sama dibentuk berdasarkan

adanya persaingan regional, sejarah dan etnik;

e. Matching Interest, tidak bisa dipungkiri bahwa kesamaan kepentingan yang
bertujuan untuk saling menguntungkan satu sama lain menjadi faktor pendorong

yang cukup kuat dalam pembentukan sebuah kerja sama internasional,

f. Legacy, adanya warisan seperti sejarah, persamaan budaya, bahasa dan agama;

® Aktor non-negara terdiri dari perusahaan multinasional (multinational corporation), organisasi
antarpemerintah (intergovernmental organizations), organisasi non-pemerintah
internasional(international non-governmental organizations), dan jaringan teroris internasional.
Anak Agung Perwira. 2005. Pengantar Ilmu Hubungan Internasional. Bandung: Remaja
Rosdakarya
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g. Momentum, terbentuknya kerja sama menjadikan nilai positif dan peluang akan

perkembangan kerja sama;

h. Diversity, perbedaan menjadi salah satu pendorong terbentuknya kerja sama
karena dengan adanya perbedaan tersebut akan bisa saling melengkapi satu sama
lain untuk mencapai suatu kepentingan bersama dalam kerja sama (Rana, 2002:
35-36).

Kerja sama dianggap sangat penting bagi hubungan internasional dewasa
ini, berikut beberapa poin pentingnya kerja sama internasional:

1). Meningkatkan hubungan diantara pihak yang bekerja sama;
2). Memenuhi kebutuhan atau kepentingan setiap pihak yang bekerja sama;

3.) Meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi bagi masing-masing

pihak yang bekerja sama;
4). Mewujudkan ketertiban dan perdamaian dunia;

Kerja sama yang dilakukan oleh aktor-aktor internasional dapat berupa
kerja sama bilateral, trilateral, multilateral dan regional, namun pada penelitian ini
akan dibahas mengenai kerja sama bilateral. Kerja sama bilateral menurut K.J
Holsti merupakan kerja sama yang dijalin oleh dua negara dengan kepentingan
masing-masing dalam bidang tertentu dengan tujuan dan cara yang disepakati oleh
kedua belah pihak. Kedua negara yang bekerja sama akan saling melakukan
pendekatan agar dapat menguraikan permasalahan yang diusulkan kemudian
membahas bagaimana cara penyelesaian terhadap masalah tersebut yang diakhiri
dengan perjanjian yang dapat saling menguntungkan dan memuaskan bagi kedua
pihak (Holsti, 1988: 209). Kerja sama bilateral yang dilakukan mencakup
berbagai bidang seperti ideologi, ekonomi, politik, sosial, pertahanan keamanan

dan lain sebagainya.

Tindakan operasional di dalam setiap kerja sama bilateral selalu dilandasi

oleh motif atau alasan tertentu. Pengertian dari motif itu sendiri merupakan
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sebuah alasan, dorongan, hasrat, keinginan, penggerak yang ada pada setiap aktor
internasional untuk melakukan sesuatu. Motif-motif tersebut dapat berasal dari
dalam maupun dari luar (Gerungan, 2002: 140).

Motif atau alasan dari masing-masing pihak dapat berbeda atau sama
sesuai kebutuhan dan kepentingan dari negaranya. Motif-motif tersebut dapat
berupa motif ekonomi, politik, sosial dan lain sebagainya. Motif ekonomi
merupakan sebuah motif atau alasan yang mendorong sebuah negara untuk
melakukan kegiatan ekonomi, motif politik merupakan sebuah alasan atau motif
yang didorong oleh keinginan untuk melakukan kerja sama dengan tujuan untuk
melakukan intervensi dan mendapat akses sedangkan motif sosial merupakan
sebuah motif yang timbul untuk memenuhi kebutuhannya dengan melakukan

interaksi atau hubungan dengan negara lain.

Dengan menggunakan konsep kerja sama bilateral, penulis akan
menganalisis apa saja alasan Rusia tetap mempekerjakan tenaga kerja dari Korea
Utara pasca dikeluarkannya Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) Nomor 2397 tahun 2017. Pada dasarnya Rusia tidak akan tetap
mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara  apabila tidak memiliki
kepentingan-kepentingan tertentu, sehingga dengan menggunakan konsep ini akan
membantu penulis dalam menganalisis dan menjawab permasalahan yang

diangkat.

1.5.2 Teori Fungsionalisme

Teori ini muncul dari kaum fungsionalis yang mempercayai bahwa dunia
ini bukan dunia yang tersutruktur untuk konflik. Konflik memicu perang dan
kaum fungsionalis mengatakan bahwa perang merupakan produk tatanan sistem
internasional yang keliru. Kaum fungsionalis meyakini bahwa dunia ini dapat
diarahkan dan mencapai perdamaian melalui kerja sama yang dibangun atas dasar
rasionalisme (Rachmawati, 2012:97). Kerja sama dapat dimulai dari sebuah kerja
sama yang sederhana, berawal dari satu kepentingan dan meluas ke kepentingan-

kepentingan yang lain. Kerja sama tersebut dapat bermula dari kerja sama-kerja


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sama di bidang low politics yang nantinya akan bisa berkembang ke dalam high
politics. Tumbuhnya kerja sama merupakan cita-cita kaum fungsionalis yang
mendambakan efek spill over dari adanya kerja sama tersebut (Asrudin dan
Suryana , 2009: 132).

Menurut Lindberg, spill over mengacu pada situasi dimana suatu tindakan
diberikan terkait dengan tujuan tertentu akan menciptakan situasi di negara asli
dapat dipastikan akan mengambil tindakan lebih lanjut yang membutuhkan lebih
banyak aksi dan sebagainya (Couloumbis dan Wolfe, 1999: 309). Mitrany
meyakini bahwa konsep spill over akan menjamin keberlangsungan pertumbuhan
seluruh rencana kerja sama dalam aspek ekonomi. Hal ini terjadi berdasarkan
kerja sama fungsional awal yang telah memberikan keuntungan atau sebaliknya
yang mengalami hambatan dan kesulitan untuk berjalan sehingga merangsang
pemerintah untuk memperluas kerja sama pada bidang-bidang yang lain yang
dapat menyokong keberhasilan kerja sama fungsional awal. Berikut percontohan
bagaimana konsep spill over, misalkan ada dua negara menjalin sebuah kerja
sama perdagangan tembakau. Ketika kerja sama perdagangan tembakau dirasa
cukup menguntungkan bagi kedua belah pihak, maka kerja sama tersebut akan
berlanjut dan merambah ke hal seperti di bidang transportasi, bea cukai,
perlindungan buruh dan petani tembakau dan lain sebagainya. Ketika perluasan
kerja sama tersebut terkoordinasi dengan baik dan berjalan sukses maka sudah
dapat dipastikan bahwa kerja sama akan merambah ke bidang politik (Bakry,
2017: 99).

Penulis menggunakan teori fungsionalisme untuk menganalisis mengapa
Rusia tetap mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara meskipun sudah ada
Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Nomor 2397
tahun 2017. Rusia menerapkan pemikiran kaum fungsionalis yang menganggap
bahwa suatu hubungan internasional akan menjamin keteraturan dan perdamaian
dunia. Bermula dari hubungan yang bersifat low politics dan diharapkan nantinya

diharapkan akan berlanjut kepada kerja sama dalam lingkup yang lebih luas. Teori
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ini dirasa cocok untuk menganalisis dan membantu penulis dalam menjawab

permasalahan yang diangkat.

1.5.3 Kebijakan Kependudukan

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam masalah kependudukan
tampak semakin kompleks, khususnya pada saat ini. Permasalahan-permasalahan
tersebut seperti pengendalian jumlah penduduk, penurunan angka fertilitas
(kelahiran), peningkatan angka mortalitas (kematian), migrasi penduduk dan lain
sebagainya. Seiring dengan kompleksnya permasalahan dalam bidang
kependudukan, pemerintah dituntut untuk merancang program-program untuk
mengatasi masalah tersebut. Program-program yang didesain untuk mengatasi

masalah kependudukan sering disebut dengan kebijakan kependudukan.

Kebijakan kependudukan adalah langkah-langkah dan program-program
yang membantu tercapainya tujuan-tujuan demografi, ekonomi, sosial dan tujuan-
tujuan umum lainnya dengan mempengaruhi variabel-variabel utama demografi
yakni kelahiran, kematian dan migrasi (Adioetomo dan Samosir, 2010: 261).
Kebijakan kependudukan juga didefinisikan sebagai “government actions-laws,
regulations and programs-that try to influence the three agents of population
change (births, deaths, and migration) as a way to promote social and economic
development,” (Ashford, 2001).

Kebijakan kependudukan dapat dibedakan antara kebijakan yang
mempengaruhi variabel-variabel kependudukan dan kebijakan yang menanggapi
perubahan-perubahan dalam masalah kependudukan. Contoh kebijakan
kependudukan yang mempengaruhi variabel-variabel kependudukan adalah
program Keluarga Berencana (KB) di Indonesia sedangkan contoh kebijakan
kependudukan yang menanggapi perubahan-perubahan dalam masalah
kependudukan adalah pembukaan lowongan pekerjaan baru seluas-luasnya guna
menyerap angkatan kerja sekaligus mengurangi jumlah pengangguran. Perumusan
kebijakan kependudukan antar negara berbeda tergantung kondisi demografis

masing-masing negara. Oleh karena itu, setiap negara wajib merumuskan suatu
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kebijakan kependudukan yang tepat berdasarkan masalah kependudukan di
masing-masing negara dan kebijakan kependudukan tersebut harus dapat
diterapkan dan bisa memperoleh dukungan dari berbagai dari semua pihak seperti
warga negaranya sendiri, tokoh-tokoh masyarakat (pemimpin informal), tokoh-
tokoh agama dan dari lembaga-lembaga swadaya masyarakat (LSM) (Adioetomo
dan Samosir, 2010: 261).

Dengan menggunakan konsep kebijakan kependudukan, penulis bertujuan
menganalisis kondisi kependudukan di Rusia dan dapat menjelaskan apa alasan
Rusia tetap mempekerjakan para tenaga kerja dari Korea Utara meskipun ada
Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB).

1.5.4 Konsep Ketenagakerjaan

Tenaga kerja menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 adalah
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Badan

Pusat Statistik membagi tenaga kerja dalam tiga kelompok:

1) Tenaga kerja belum bekerja atau sementara tidak bekerja adalah tenaga kerja
yang bekerja dengan jam kerja 0 > 1 jam dalam seminggu. Menurut Payaman
Simanjutak, tenaga kerja atau manpower adalah tenaga kerja yang mencakup
penduduk yang sudah atau sedang berkerja, yang sedang mencari kerja dan
mengurus rumah tangga. Tiga golongan yang disebut terakhir walaupun
sedang tidak bekerja dianggap secara fisik mampu dan sewaktu —waktu dapat

ikut bekerja.

2) Tenaga kerja penuh adalah tenaga yang mempunyai jumlah jam kerja > 35 jam

dalam seminggu dengan hasil Kkerja tertentu sesuai uraian tugas.

3) Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran adalah tenaga kerja

dengan jam kerja < 35 jam dalam seminggu (Darman dan Afiat, 2016).

Secara praktis pengertian tenaga kerja atau bukan tenaga kerja hanya

dibedakan oleh batasan umur. Pada tiap-tiap negara mempuyai batasan-batasan
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umur tertentu bagi setiap tenaga kerja. Tujuan dari penentuan batas umur ini
adalah supaya definisi yang diberikan dapat menggambarkan kenyataan yang
sebenarnya. Tiap negara memilih batasan umur yang berbeda-beda karena
perbedaan situasi tenaga kerja di masing- masing negara yang berbeda.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja di
Rusia adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang ikut berpartisipasi
dalam proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenubhi
kebutuhan masyarakat (Darman dan Afiat, 2016).

Angkatan kerja dibedakan menjadi dua yaitu kelompok pekerja dan
pengangguran. Pekerja adalah orang—orang yang mempunyai pekerjaan,
mencakup orang yang mempunyai pekerjaan dan memang sedang bekerja, serta
orang yang mempuyai pekerjaan namun untuk sementara waktu sedang tidak
bekerja. Pengangguran adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan (Darman
dan Afiat, 2016). Pada tahun 2000 sampai tahun 2002 jumlah populasi angkatan
kerja di Rusia menurun. Mulai tahun 2002 hingga tahun 2009 mengalami
kenaikan. Puncak kenaikan populasi angkatan kerja di Rusia terjadi pada tahun
2017 dengan perkiraan jumlah 76.656.510 orang. Pada tahum 2018, populasi

angkatan kerja Rusia menurun hingga mencapai 75 juta jiwa.

Dengan menggunakan konsep ketenagakerjaan, penulis bertujuan
menganalisis kondisi tenaga kerja di Rusia dan menghubungkan apa alasan Rusia
tetap mempekerjakan para tenaga kerja dari Korea Utara meskipun ada Resolusi

Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB).

1.6 Argumen Utama

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kerangka pemikiran
diatas, maka argumentasi utama mengenai penelitian ini adalah Rusia memiliki 2
alasan mengapa tetap mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara meskipun ada
sanksi Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Nomor

2397 tahun 2017. Pertama karena Rusia memiliki ikatan persahabatan yang erat
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dengan Korea Utara. Kedua, karena Rusia mengalami permasalahan penurunan
populasi dan peningkatan kebutuhan tenaga kerja asing.

1.7 Metode Penelitian

Sebuah format penulisan karya ilmiah harus mengandung nilai-nilai
ilmiah, sistematis, logis dan sesuai kaidah penelitian. Bobot keilmiahan suatu
karya ilmiah dapat dipenuhi apabila karya tulis tersebut menggunakan metode
yang tepat untuk melakukan pengumpulan data-data dan kemudian menganalisis
data-data tersebut. Metode yang akan digunakan oleh penulis adalah penelitian
kualitatif. Secara umum penelitian kualitatif didefinisikan sebagai penelitian yang
dilakukan dalam setting tertentu yang ada dalam kehidupan riil (alamiah) dengan
maksud menginvestigasi dan memahami fenomena (Qudsi, 2011:17). Penelitian
kualitatif berusaha untuk mengontruksi realitas dan memahami maknanya
sehingga penelitian kualitatif selalu memperhatikan proses, peristiwa dan
autentitas. Metode berkenaan dengan prosedur bagaimana pengetahuan tentang
fenomena hubungan internasional diperoleh. Metode penelitian ini mencakup

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah hal yang paling membantu dalam
menyelesaikan permasalahan yang dianalisis. Pengumpulan data yang dilakukan
oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode studi literatur. Metode studi
literatur tidak mengharuskan peneliti untuk melakukan observasi lapang secara
langsung untuk mendapatkan data. Data dapat diperoleh dari informasi-informasi
yang sudah ada dan penelitian sebelumnya yang dianggap relevan terhadap
fenomena yang akan dianalisis. Data-data tersebut berupa data sekunder yang
diperoleh secara tidak langsung. Berikut tempat dan sumber data yang digunakan

dalam penulisan penelitian ini:
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1. Tempat

- Perpustakaan Pusat Universitas Jember

- Ruang Baca Fakultas 1lmu Sosial dan IImu Politik Universitas Jember
2. Sumber Literatur

- Buku

- Jurnal limiah

- Surat Kabar atau Koran

- Media Internet

1.7.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Teknik penulisan ini berupaya menggambarkan dan
mengkualifikasikan fakta-fakta dengan memberikan data yang tepat dan akurat.
Oleh karena itu, penulis mencoba untuk menganalisis apa alasan Rusia tetap
mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara meskipun ada sanksi internasional
berupa Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Nomor
2397 tahun 2017.
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1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam karya tulis ilmiah ini terdiri dari lima bab
yaitu:

BAB 1. Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, ruang lingkup pembahasan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka konseptual, argumen utama,

metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB 2. Gambaran Umum Tenaga Kerja Korea Utara di Rusia

Pada bab ini membahas mengenai bagaimana kondisi para tenaga kerja
dari Korea Utara yang bekerja di Rusia

BAB 3. Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa Nomor 2397
Tahun 2017

Bab ini menjelaskan mengenai sanksi dunia internasional yang dikenakan
kepada Korea Utara berupa Resolusi Dewan Kemanan Bangsa Bangsa Nomor
2397 karena resolusi tersebut merupakan salah satu alasan mengapa Rusia tetap

mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara

BAB 4. Alasan Rusia Tetap Mempekerjakan Tenaga Kerja Korea Utara
Pasca Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Nomor
2397 tahun 2017

Bab ini menjelaskan apa saja alasan Rusia tetap mempekerjakan para
tenaga kerja dari Korea Utara meskipun ada Resolusi Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Nomor 2397 tahun 2017.

BAB 5. Kesimpulan

Bab ini berisi kesimpulan dari karya tulis ilmiah ini.
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BAB 2. GAMBARAN UMUM TENAGA KERJA KOREA UTARA DI
RUSIA

Pada bab sebelumnya, penulis menjelaskan tentang alasan mengambil
penelitian yang berjudul Keputusan Rusia Tetap Mempekerjakan Tenaga Kerja
Korea Utara Pasca Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa
(PBB) Nomor 2397. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum
bagaimana tenaga kerja Korea Utara di Rusia yang nantinya membantu penulis

dalam menjawab permasalahan pada penelitian ini.

2.1 Dinamika Tenaga Kerja Korea Utara di Rusia

Rusia adalah salah satu negara tujuan utama bagi para tenaga kerja dari
Korea Utara. Rusia bisa menjadi negara tujuan utama para tenaga kerja dari Korea
Utara karena faktor hubungan kedekatannya dengan Korea Utara dan faktor
geografis yang mendukung (BSI Group, 2017). Tenaga kerja Korea Utara
pertama kali datang ke Rusia (saat itu masih Uni Soviet) pada akhir 1940-an di
bawah perjanjian antar pemerintah yang dihadiri oleh kedua pemimpin negara
yakni Kim Il Sung dan Joseph Stalin. Perjanjian tersebut berisi bahwa Korea
Utara harus menyediakan ribuan warga negaranya untuk bekerja di Rusia baik

secara sukarela ataupun secara paksa (Zabrovskaya, 2006).

Sejak awal perjanjian sampai saat ini terjadi peningkatan jumlah pekerja
Korea Utara di Rusia. Sejak akhir 1960-an hingga awal 1990-an terdapat sekitar
15.000-20.000 pekerja Korea Utara yang ada di Rusia (Lankov, 2017). Pada tahun
2010 ada sekitar 21.000 pekerja Korea Utara. Pada tahun 2013, Rusia menaikkan
kuota tenaga kerja menjadi 35.000 pekerja. Pada 2015 sudah ada sekitar 47.364
pekerja Korea Utara yang diberi wewenang untuk bekerja di Rusia menurut
Kementerian Tenaga Kerja (Zakharova, 2016). Pada tahun 2017, kurang lebih
terdapat 50.000 pekerja Korea Utara berada di Rusia (Lukin dan Zakharova,

2017). Permintaan terhadap pekerja dari Korea Utara ke Rusia setiap tahun
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cenderung meningkat mengingat penurunan populasi Rusia (International Crisis
Group, 2007). Berikut gambar data teratas negara dengan jumah tenaga kerja dari
Korea Utara pada tahun 2017:

Top Countries with

Morth Korean Labor
Estimated Number of Workers

_ Russia 20-50,000
“ China 20-30,000
= Kuwait 3,000

1 Qatar 1,000
_- Poland £00-500

Gambar 2.1 Daftar Negara dengan Jumlah Tenaga Kerja Korea Utara Terbanyak Pada
Tahun 2017

Sumber: BSI Group. 2017. North Korean Labor in International Supply Chains. Diakses
dari https://www.bsigroup.com/globalassets/localfiles/es-mx/supply-chain-
solutions/north-korean-forced-labor-1711.pdf pada tanggal 16 Oktober 2019.

Pada gambar diatas, dapat diketahui bahwa Rusia menduduki tempat pertama
sebagai negara dengan jumlah total terbanyak para tenaga kerja dari Korea Utara
pada tahun 2017. Jumlah tenaga kerja dari Korea Utara di Rusia pada tahun 2017
mencapai 50.000 orang. Posisi kedua ditempati oleh Cina dengan jumlah sampai
30.000 tenaga kerja Korea Utara. Posisi ketiga disusul oleh Kuwait dengan jumlah
3.000 tenaga kerja, selanjutnya Qatar dengan jumlah 1000 tenaga kerja dan yang
terakhir di Polandia dengan jumlah tenaga kerja dari Korea Utara sekitar 400-500

orang.
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2.2 Kondisi Tenaga Kerja Korea Utara di Rusia

Para tenaga kerja Korea Utara yang bekerja di Rusia umumnya bekerja di
berbagai bidang yang tersebar di seluruh penjuru Rusia. Pada masa Uni Soviet,
para tenaga kerja dari Korea Utara mayoritas bekerja di industri kayu dan terpusat
di daerah-daerah terpencil seperti Gulag di hutan belantara di Siberia (Lukin dan
Zakharova, 2017). Gulag atau Glavnoye Upravleniye Ispravitelno-trudovykh
Lagrey i Kolonii adalah kamp kerja yang dibuat di bawah pemerintahan diktator
Soviet, Joseph Stalin. Gulag digunakan untuk menampung jutaan orang yang
diekploitasi untuk kerja paksa (Pradana, 2019). Saat ini 70% tenaga kerja dari
Korea Utara di Rusia dipekerjakan di bidang konstruksi, perikanan, pertanian,
penebangan, restoran dan lain sebagainya. Para tenaga kerja dari Korea Utara saat
ini tersebar di kota-kota di seluruh wilayah Rusia seperti Saint Petersburg,
Moskow,  Tatarstan, Makhachkala, Irkutsk, Krasnoyarsk, Dagestan,
Yekaterinburg, Nizhny Novgorod, Oblast Omsk, Oblast Novosibirsk, Krali,
Khabarovsk, Krai Primosrky dan beberapa kota lainnya (Gyupchanova, 2018).

Umumnya para tenaga kerja Korea Utara yang bekerja di Rusia
didominasi oleh laki-laki. Hal tersebut dikarenakan rata-rata lowongan pekerjaan
yang tersedia bagi tenaga kerja Korea Utara membutuhkan tuntunan fisik yang
kuat sehingga membutuhkan tenaga kerja laki-laki lebih banyak dibandingkan
tenaga kerja perempuan. Berikut daftar bidang pekerjaan di Korea Utara beserta

presentasenya:
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Tabel 2.1 Bidang-Bidang Pekerjaan Bagi Tenaga Kerja Korea Utara di Rusia

Economic activity Total Males Females
Agriculture 0.7 0.8 0.5
Mining and quarrying 0.1 0.2 0
Manufactoring 3.8 44 2.3
Electricity, gas and water supply 1,0 1.3 0.1
Construction 227 304 25
Wholesale and retail trade; repair of motor
vehicles, motorcycles and personal and household 364 30,0 533
goods
Hotels and restaurants 6.3 40 12.5
Transport and commumications 82 98 39
Financial intermediation 03 0.1 0.8
Real estate, renting and business activities 0.2 0.1 04
Public administration, compulsory social security 0.2 0.2 0.2
Education 0.5 0.2 1.2
Health and social work 0.7 0.5 13
Other community, social and personal service
activities B ’ 13.2 13.7 118
Services for the household 1.3 04 3.6
Other 2 3.7 54

Sumber: Mikhail Denisenko. 2013. Migrants at the Russian Labour Market:

Characteristics, Status, Mobility. Diakses dari http://www.ub.edu/searchproject/wp-

content/uploads/2013/07/WP_3 21.pdf pada tanggal 16 Oktober 2019.

Berdasarkan tabel diatas dapat dimaknai bahwa ada beberapa bidang
pekerjaan bagi tenaga kerja dari Korea Utara di Rusia. Bidang pekerjaan tersebut
meliputi bidang pertanian, penggalian, penambangan, manufaktur, pemasokan
gas, air dan listrik, konstruksi, perdagangan grosir, ritel, perhotelan, restoran,
perantara keuangan, bisnis tanah, administrasi publik, pendidikan, kesehatan,
kerja sosial, pekerja rumah tangga, dan lain sebagainya. Tenaga kerja dari Korea
Utara di Rusia paling banyak bekerja di bidang grosir dan ritel seperti
memperbaiki motor dan barang-barang rumah tangga. Presentase pekerjaan di
bidang grosir dan ritel mencapai 36,4% lalu disusul oleh bidang kontruksi dengan
22,7%, pekerjaan dengan presentase paling rendah yakni di bidang penggalian dan
penambangan dengan 0,2%. Pada tabel diatas juga disertakan presentase pekerja
laki-laki dan perempuan di masing-masing bidang pekerjaan. Tenaga kerja laki-

laki dari Korea Utara kebanyakan bekerja di bidang perdagangan dan konstruksi,
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sedangkan bagi tenaga kerja perempuan mayoritas di perdagangan, restoran dan
perhotelan.

Para stakeholder di Rusia mengakui bahwa etos kerja para pekerja dari
Korea Utara sangat bagus. Rusia merasa nyaman mempekerjakan para tenaga
kerja dari Korea Utara karena ketekunan, kedisiplinan dan daya saing gaji mereka
(Zakharova, 2016). Seorang eksekutif perusahaan real estate di St. Petersburg
menyatakan bahwa para pekerja dari Korea Utara seperti tentara, mereka sangat
disiplin dan ia ingin terus bekerja dengan mereka kedepannya (Talley dan
Kurmanaev, 2018). Mayoritas pengusaha di Rusia memandang pekerja dari Korea
Utara merupakan pekerja terbaik dibandingkan pekerja dari negara-negara
lainnya. Para pekerja Korea Utara sangat rajin, bertanggung jawab, pekerja keras,
mau bekerja lembur dan rela melewatkan hari libur untuk menyelesaikan proyek
sesegara mungkin. Jika dinilai dari A-E maka para pekerja dari Korea Utara
mendapat nilai A+ dari mayoritas perusahaan di Rusia (Lankov, 2018). Berikut

tabel jam kerja tenaga kerja Korea Utara di Rusia:
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Tabel 2.2 Rata-Rata Jam Kerja Tenaga Kerja Korea Utara di Rusia dan Jam Kerja Tenaga

Kerja Rusia

Working time of
respondents to
working time of

Respondents Russian workers ** Russian workers
Economic activity * (working time of
Russian workers =
100%)
working working | working | working | working | working
week day week dav week day
Manufacturing 53.5 9.85 447 9.61 120 102
Electricity, gas and ) )
492 843 HT HO
water supply
Construction 59.5 0.81 485 9.09 123 108
Wholesale and retail
trade; repair of motor
vehicles, motorcycles 65.0 10,31 455 251 143 108
and personal and
household goods
Hotels and restaurants 63,4 11.11 H/g u/a
Transport and _
L 58,9 11,13 46.0 998 128 112
communications
Other community,
soctal and personal 58.5 9.62 423 9,52 138 102
service activities
Services for the )
household 66,4 11.19 H/O H O
Total 61,1 10,18 43,8 9,43 139 108

Sumber: Mikhail Denisenko. 2013. Migrants at the Russian Labour Market:
Characteristics, Status, Mobility. Diakses dari http://www.ub.edu/searchproject/wp-

content/uploads/2013/07/WP_3 21.pdf pada tanggal 16 Oktober 2019.

Pada tabel diatas tertulis mengenai rata-rata jam kerja antara tenaga kerja Korea

Utara dan tenaga kerja Rusia di masing-masing bidang pekerjaan. Total rata-rata

jam Kkerja per hari dan per minggu tenaga kerja Korea Utara di Rusia lebih lama

dibandingkan dengan rata-rata jam kerja tenaga kerja asli Rusia. Rata-rata jam

kerja per hari tenaga kerja Korea Utara selama 10,18 jam sedangkan jam Kkerja per

hari tenaga kerja Rusia selama 9,43 jam. Apabila dihitung rata-rata jam kerja per

minggu, maka total jam kerja tenaga kerja Korea Utara di Rusia selama 66,4 jam.

Rata-rata jumlah jam kerja per minggu tenaga kerja Rusia lebih sedikit dari pada
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tenaga kerja Korea Utara yakni selama 43,8. Hal tersebut yang membuat para
stakeholder di Rusia menyukai kinerja para tenaga kerja dari Korea Utara.

Selain karena kinerjanya, Rusia menyukai para tenaga kerja dari Korea Utara
karena mau dibayar dengan harga yang terjangkau. Menurut Kementerian Tenaga
Kerja Rusia, para pekerja dari Korea Utara mendapatkan gaji rata-rata 415 USD
sebulan per pekerja. Gaji tersebut 40% lebih rendah dari gaji rata-rata di Rusia.
Kementerian Tenaga Kerja Rusia tidak memberikan gaji secara langsung kepada
tenaga kerja dari Korea Utara melainkan melewati tempat atau biro tenaga kerja
tersebut  (Napalkova, 2019). Intensitas kerja yang tinggi, etos kerja yang
mumpuni serta upah kerja yang terjangkau membuat tenaga kerja Korea Utara
menjadi tenaga kerja asing yang sangat disukai dan dicari oleh para pengusaha
dan pemerintah di Rusia.

2.3 Sistem Perekrutan Tenaga Kerja Korea Utara di Rusia

Rusia memiliki sistem perekrutan dalam menerima tenaga kerja asing
salah satunya perekrutan mengenai tenaga kerja dari Korea Utara. Terdapat
beberapa aktor yang berperan dalam proses perekrutan tenaga kerja Korea Utara
di Rusia. Aktor-aktor tersebut adalah pemerintah Federasi Rusia yang diwakili
oleh Kementerian Tenaga Kerja Rusia dan beberapa badan hukum yang terdiri
dari berbagai jaringan perusahaan. Berikut gambar sistem perekrutan tenaga kerja

di Rusia:
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Hiring Process for Russian Companies

o] (=
>~

Submit request to Recaive hiring permi t from
Mational Labor Office Federal Immigration Office

Foreign '
Employee

Submit visa application Receive viza from representative
to municipal office administrative organization

Begin employment

X

Gambar 2.2 Proses Perekrutan Tenaga Kerja di Perusahaan Rusia

Sumber: Jason Asterburn, 2018. DISPATCHED: Mapping Overseas Forced Labor in
North Korea’s Poliferation Finance System. Diakses dari
https://www.arcgis.com/apps/Cascade/index.html?appid=c978f6580e304a698e52c9f6271
906b0&classicembedmode pada 17 Agustus 2019.

Pada gambar diatas tertera proses perekrutan untuk tenaga kerja asing dan tenaga
kerja lokal. Proses pertukaran untuk tenaga kerja asing dan lokal berbeda, ada 3
proses perekrutan untuk tenaga kerja asing termasuk tenaga kerja dari Korea Utara

yaitu:

1. Mengirim aplikasi visa ke kantor kota. Calon tenaga kerja Korea Utara yang
hendak bekerja di Rusia diwajibkan mengurus beberapa persyaratan termasuk
visa. Pengurusan visa untuk tenaga kerja dari Korea Utara diurus oleh manajer
atau bagian administrasi perusahaan yang merekrutnya, selanjutnya manajer atau
bagian administrasi perusahaan tersebut akan mengirim aplikasi visa tersebut.
Rusia memiliki undang-undang yang mengatur mengenai tenaga kerja asing,
undang-undang tersebut menetapkan dan memberi wewenang kepada
Kementerian Tenaga Kerja Rusia untuk memberi izin dan menerbitkan visa bagi

tenaga kerja asing termasuk dari Korea Utara. Kementerian Tenaga Kerja Rusia
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juga memberikan otorisasi kepada perusahan-perusahaan untuk merekrut tenaga
kerja asing sehingga tenaga kerja Korea Utara saat ini yang berada di Rusia di
bawah kendali perusahaan yang merekrutnya. Perusahaan tersebut megirim
aplikasi visa kepada Kementerian Teanaga Kerja untuk diterbitkan visa kerjanya.

2. Menerima visa dari organisasi administrasi perwakilan. Setelah proses
pengiriman aplikasi visa maka calon tenaga kerja dari Korea Utara mendapatkan
visa yang dikeluarkan oleh Kementerian Tenaga Kerja Rusia.

3. Memulai untuk bekerja. Setelah semua proses mengenai perizinan bekerja
sudah terpenuhi maka selanjutnya para tenaga kerja asing sudah bisa memulai
kerja di Rusia.

Berdasarkan gambar proses perekrutan diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam proses perekrutan tenaga kerja asing di Rusia, termasuk tenaga kerja dari
Korea Utara harus melalui perusahaan perekrutan dan Kementerian Tenaga Kerja
Rusia. Perusahaan-perusahaan tersebut mempunyai peranan yang besar dalam
penyediaan tenaga kerja Korea Utara bagi Rusia. Rusia memiliki perusahaan
perekrutan yang jumlahnya mencapai 450 perusahaan. Berikut daftar perusahaan
dengan penerima tenaga kerja Korea Utara terbanyak selama tahun 2015 hingga
tahun 2018:
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Tabel 2.3 10 Perusahaan Teratas Penerima Tenaga Kerja Korea Utara dari tahun 2015
hingga tahun 2018

Russian Name English Tax 1D Total Authorizations Nationality
Transliteration | Number Received for North Korean of Owners
Workers (2015-2018)
OO0 “YXOJCAH™ Cholson LLC 5405284511 1,941 DPRK (1009%)
OO0 TCK Cholson CCC 2721104810 1,839 DIREK (1009%)
"UXOJICAH"
OO0 Kb I'BO Rynrado GTC 2460052058 1,805 China
"PLIHPAJLO"
OO “PRLIFIPAJLO" Rynrado LLC 2722040599 1,701 DPRE (100%)
OO "PRIHPAJLO" Rynrado LLC 1536133334 1,600 Unknown,
previously
Vietnam
Q00 “EHUCER" Enisei L:L(‘. 2466210127 1,592 Korea
OO0 "3EHKO-39" Zenko-39 LLC 2308160794 1,550 China
OO0 “PEIHPAJLO™ Rynrado LLC 5401212192 1,32 DPREK (50%%)
OO0 SpetcRemStroi LLC 1659102616 1,250 DIPREK (1009%)
“CrenPemCrpoii”
OO0 Stroiteli-7T LLC 0276089944 1,248 Unknown,
“CTPOUTENNA-T" previously DPRK

Sumber: Jason Asterburn, 2018. DISPATCHED: Mapping Overseas Forced Labor in
North Korea’s Poliferation Finance System. Diakses dari
https://www.arcgis.com/apps/Cascade/index.html?appid=c978f6580e304a698e52c9f6271
906b0&classicembedmode pada 17 Agustus 2019.

Tabel diatas berisi mengenai 10 perusahaan dengan jumlah penerima tenaga kerja
Korea Utara terbanyak di Rusia. Perusahaan yang menduduki peringkat pertama
diraih oleh Cholson LLC dengan jumlah 1.941 tenaga kerja. Perusahaan Cholson
tersebut merupakan perusahaan yang dimiliki oleh pengusaha dari Korea Utara di
Rusia. Berdasarkan tabel diatas juga bisa diketahui bahwa pemilik perusahaan
tidak hanya berasal dari Rusia, beberapa perusahaan ada yang dimiliki oleh orang

Korea Utara, Cina, Vietnam.
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BAB 3. RESOLUSI DEWAN KEAMANAN PERSERIKATAN BANGSA
BANGSA (PBB) NO. 2397 TAHUN 2017

Pada bab ini, penulis mencoba menjelaskan mengenai sanksi yang
dikenakan kepada Korea Utara berupa Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan
Bangsa Bangsa N0.2397. Pada Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa
Bangsa N0.2397 terdapat poin yang menjelaskan mengenai larangan pengiriman
warga negara Korea Utara ke luar negeri. Penjelasan mengenai resolusi tersebut
ditujukan untuk menunjang penulis dalam melakukan penelitian pada karya tulis
ini guna mencari apa alasan atau kepentingan Rusia tetap mempekerjakan tenaga

kerja dari Korea Utara meskipun sudah ada resolusi tersebut.

3.1 Latar Belakang Dikeluarkannya Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan
Bangsa Bangsa N0.2397 Tahun 2017

Sejak terpilihnya Kim Jong Un menjadi penguasa tertinggi Korea Utara, ia
menerapkan berbagai kebijakan salah satunya strategi lima tahun untuk
pembangunan ekonomi Korea Utara. Strategi tersebut berisi kiat-kiat usaha yang
dilakukan Korea Utara untuk meningkatkan pembangunan ekonominya. Salah
satu usaha Korea Utara untuk mencapai pembangunan ekonomi tersebut dengan
tetap mengembangkan senjata nuklir dan berulang-ulang melakukan peluncuran
rudal (Human Rights Council of United Nations, 2017). Alasan Korea Utara tetap
mengembangkan nuklir sampai saat ini adalah sebagai mekanisme pertahanan diri
karena bercermin dari invasi Amerika Serikat ke Irak pada 2003. Pada masa awal
pemerintahan Kim Jong Un sampai tahun 2017 sudah tercatat 13 kali usaha
peluncuran rudal balistik yakni sekali pada tahun 2012, dua kali pada tahun 2015,
6 kali selama 2016 dan 4 kali sepanjang 2017. Pada tahun 2016 merupakan masa
uji coba peluncuran uji nuklir terbanyak selama ini. (Hasan, 2018). Peluncuran
rudal balistik yang berulang tidak hanya meningkatkan ketegangan di
Semenenanjung Korea atau Asia Timur tapi juga sangat menggegerkan dunia

internasional.
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Korea Utara sendiri sebenarnya sudah mendapatkan berbagai kecaman dan
sanksi internasional sejak awal pendirian senjata nuklir akan tetapi banyaknya
sanksi internasional yang dikenakan tidak membuat jera Korea Utara untuk tetap
mengembangkan senjata nuklirnya. Berdasarkan laporan investigasi Radio Free
Asia (RFA) mengungkapkan bahwa seiring Korea Utara mengembangkan senjata
nulir ternyata negara tersebut juga mengarahkan rakyatnya bekerja di luar negeri
untuk mendapatkan mata uang asing. Pendapatan mata uang asing tersebut
digunakan untuk mengembangkan program senjata nuklirnya (Tempo.co, 2017).
Komisi Pemeriksaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (COl) tentang hak asasi
manusia di Korea Utara juga menyatakan bahwa Korea Utara mengirim para
warganya untuk bekerja ke luar negeri dalam rangka menghasilkan pendapatan
bagi pemerintah Korea Utara (United Nations, 2015).

Umumnya para pekerja diperkerjakan di perusahaan konstruksi,
pertambangan, tekstil dan lain sebagainya. Sistem kerja yang diberlakukan Korea
Utara melanggar hak asasi manusia para pekerjanya terkait dengan gaji, jam kerja,
tempat tinggal, dan perlindungan selama di luar negeri. Berdasarkan laporan
Perserikatan Bangsa Bangsa A/70/362 tanggal 8 September 2015 menyatakan

berikut kondisi para pekerja Korea Utara di luar negeri:

a. Para pekerja tidak mengetahui rincian kontrak mereka;

b. Pekerjaan ditugaskan sesuai kelas sosial mereka(songbun): kelas bawah
melakukan pekerjaan yang sangat berbahaya. Para pekerja yang memilikki
hubungan kekerabatan di negara lebih disukai untuk memastikan bahwa
mereka akan patuh selama di luar negeri;

c. Pekerja mendapatkan upah rata-rata sekitar 120-150 USD/bulan, faktanya
para majikan mengirim jumlah yang lebih besar kepada pemerintah Korea
Utara (para majikan menyetorkan gaji pekerja ke rekening yang
dikendalikan oleh perusahaan Korea Utara);

d. Para pekerja dipaksa bekerja hingga 20 jam per hari, hanya dengan jatah

istirahat 1-2 hari sebulan. Dalam beberapa kasus apabila para pekerja tidak
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mencapai atau memenuhi kuota bulanan yang diberlakukan maka mereka
tidak dibayar;

e. Tindakan kesehatan dan keselamatan dalam bekerja kurang memadai.
Apabila terjadi kecelakaan tidak dilaporkan kepada pihak berwenang
setempat akan tetapi ditangani oleh agen keamanan;

f. Para pekerja tidak mendapat jatah makanan yang cukup setiap hari.
Kebebasan bergerak para pekerja di luar negeri sangat terbatas. Pekerja
berada dibawah pengawasan oleh personel keamanan secara terus menerus
untuk memastikan bahwa para pekerja mematuhi peraturan dan ketentuan
dari pemerintah. Para agen tersebut menyita para paspor pekerja dan
melarang para pekerja untuk kembali ke Korea Utara selama masa
penugasan;

g. Pekerja terancam dipulangkan dan dilaporkan kepada pemerintah Korea
Utara apabila tidak melakukan tugas dengan baik atau melakukan

pelanggaran.

Pada laporan Perserikatan Bangsa Bangsa(PBB) diatas juga tertulis bahwa
ada sekitar 50.000 pekerja Korea Utara yang bekerja di luar negeri dengan
penghasilan yang diperoleh sekitar 1,2 - 2.3 miliar USD per tahun. Sebagian besar
pekerja Korea Utara ada di Cina dan Rusia. Ada juga laporan mengenai daftar
negara lain yang terdapat pekerja dari Korea Utara yaitu di Aljazair, Angola,
Kamboja, Republik Guinea Katulistiwa, Ethiopia, Kuwait, Libya, Malaysia,
Mongolia, Myanmar, Nigeria, Oman, Polandia, Qatar, dan Uni Emirat Arab
(United Nation, 2015).

Pengembangan senjata nuklir dan pengiriman para warga negaranya yang
dilakukan oleh Korea Utara tersebut melanggar resolusi Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) dan sanksi internasional lainnya sehingga
membuat Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa ( PBB) memperketat
sanksi terhadap Korea Utara dengan mengeluarkan Resolusi Dewan Keamana
Perserikatan Bangsa Bangsa No. 2397 pada tanggal 22 Desember 2017 (Human

Rights Council of United Nations, 2017). Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan
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Bangsa Bangsa (PBB) N0.2397 merupakan resolusi yang relevan dengan resolusi-
resolusi sebelumnya seperti resolusi 825 tahun 1993, resolusi 1695 tahun 2006,
resolusi 1874 tahun 2009, resolusi 1887 tahun 2009, resolusi 2087 tahun 2013,
resolusi 2270 tahun 2016, resolusi 2321 tahun 2016, resolusi 2356 tahun 2017,
resolusi 2371 tahun 2017 dan resolusi 2375 tahun 2017. Resolusi No. 2397 ini
berbeda dengan yang sebelum-sebelumnya karena pada resolusi ini ditekankan
poin-poin yang lebih tegas dan mengikat, selain itu pada resolusi ini tidak hanya
dibahas mengenai uji nuklir akan tetapi juga menyentuh pelanggaran hak asasi
manusia (HAM) yang dilakukan pemerintahan Korea Utara serta berisi mengenai
embargo perdagangan, embargo persenjataan, pembatasan pengiriman barang,
sanksi finansial, sanksi diplomatik dan memperketat kemampuan Korea Utara
untuk mengirim warga negaranya bekerja di luar negeri (Security Council of
United Nations, 2017).

3.2 Isi Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa(PBB)
No0.2397 Tahun 2017

Berikut isi Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa No.
2397:

1). Mengecam peluncuran rudal balistik yang dilakukan oleh Korea Utara pada 28
November 2017 yang mengabaikan dan melanggar resolusi dewan keamanan

sebelumnya:

2). Menegaskan kembali tentang keputusan bahwa Korea Utara tidak akan
melakukan peluncuran rudal balistik, uji nuklir dan provokasi lainnya; Korea
Utara harus segera menangguhkan semua kegiatannya yang berkaitan dengan
program rudal balistiknya; harus segera meninggalkan semua senjata nuklir dan

program nuklir yang masih ada;

3). Memutuskan bahwa langkah-langkah yang ditentukan dalam paragraf 8
resolusi 1718 tahun 2016 berlaku juga untuk individu dan entitas yang tercantum

dalam lampiran | dan 1l di resolusi ini;
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4). Memutuskan bahwa semua anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) harus
melarang pasokan, penjualan secara langsung dan tidak langsung ke Korea Utara
baik melalui wilayah mereka atau oleh warga negara mereka, atau menggunakan
kapal, pesawat terbang, saluran pipa, jalur kereta api, atau kendaraan lainnya.
Terdapat pengecualian bagi minyak mentah yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan rakyat Korea Utara akan tetapi harus mendapatkan izin dari komite
terlebih dahulu. Pengiriman minyak mentah hanya diperbolehkan sebesar 4 juta
barel atau 525.000 ton per tahunnya. Selain itu bagi negara yang menyediakan
minyak mentah bagi Korea Utara wajib membuat laporan yang harus diserahkan

kepada Komite setiap 90 hari sekali sejak tanggal resolusi ini;

5). Memutuskan bahwa semua anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) harus
melarang pasokan, penjualan secara langsung dan tidak langsung ke Korea Utara
baik melalui wilayah mereka atau oleh warga negara mereka, atau menggunakan
kapal, pesawat terbang, saluran pipa, jalur kereta api, atau kendaraan lainnya
berupa minyak olahan. Terdapat pengecualian bagi minyak olahan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan rakyat Korea Utara akan tetapi harus
mendapatkan izin dari komite terlebih dahulu. Pengiriman minyak mentah hanya
diperbolehkan sebesar 500.000 barel per tahun sejak tanggal 1 Januari 2018.
Selain itu bagi negara yang menyediakan minyak olahan bagi Korea Utara wajib
membuat laporan yang harus diserahkan kepada Komite setiap 30 hari sekali sejak
tanggal resolusi ini yang berisi jumlah pasokan yang dikirimkan dan semua pihak
yang bertransaksi. Sekretaris Komite juga diwaibkan untuk memberi tahu semua
anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) apabila penjualan minyak olahan ke
Korea Utara sudah mencapai 75%, 90% dan 95% dari batas yang ditetapkan.
Sekretaris harus memberikan informasi yang up to date dan semua negara anggota

harus sering-sering melihat informasi yang telah diberikan oleh sekretaris komite;

6). Memutuskan bahwa Korea Utara tidak boleh memasok, menjual, mentransfer
apapun baik secara langsung dan tidak langsung baik melalui wilayah mereka atau
warga negara mereka berupa produk pertanian, peralatan listrik, tanah dan batu

termasuk magnesium dan magnesit, dan kayu menggunakan kapal, pesawat dan
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lain sebagainya. Kepada semua negara harus melarang warga negaranya untuk
melalukan, membeli dan menerima pasokan barang-barang yang telah dijelaskan
diatas;

7). Memutuskan bahwa semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
dilarang untuk menjual, memasok, mentransfer baik secara langsung maupun
tidak langsung kepada Korea Utara berupa barang-barang seperti mesin industri,
kendaraan transportasi, besi baja, dan logal lainnya. Ketentuan ini tidak berlaku
sehubungan dengan pengiriman penyediaan suku cadang pesawat sipil Korea
Utara;

8). Menyatakan kekhawatiran bahwa warga negara Korea Utara yang bekerja di
negara-negara lain untuk tujuan menghasilan pendapatan asing yang digunakan
Korea Utara untuk mendukung program rudal nuklir dan balistiknya yang
terlarang. Mengadopsi dari paragraf ke-17 resolusi 2375 menyatakan bahwa
semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) wajib memulangkan
semua warga negara Korea Utara yang bekerja di wilayah yurisdiksinya tidak
lebih 24 bulan sejak tanggal diadopsinya resolusi ini. Dua belas bulan sejak
pengadopsian resolusi ini, semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa
(PBB) diharuskan membuat dan memberikan laporan terkait warga negara Korea
Utara yang bekerja di negara masing-masing. Selain itu juga diharuskan membuat
dan memberikan laporan akhir terkait warga negara Korea Utara yang bekerja di

negara masing-masing maksimal 27 bulan sejak resolusi ini diadopsi;

9). Catatan dengan keprihatinan besar bahwa Korea Utara secara ilegal
mengekspor batu bara dan barang-barang lainnya melalui praktik kelautan yang
menipu sehingga memperoleh minyak secara illegal melalui transfer antar kapal.
Oleh sebab itu memutuskan semua negara Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
untuk memeriksa dan menyita kapal Korea Utara yang melakukan tindakan illegal

tersebut;

10). Memutuskan bahwa apabila terdapat satu negara yang mendengar atau

memiliki informasi mengenai kecurigaan bahwa Korea Utara akan melakukan
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pemasokan atau pengiriman barang-barang baik secara langsung maupun tidak
langsung maka negara anggota tersebut boleh melapor dan mendapatkan
informasi kelautan serta bisa meminta informasi dari negara-negara yang lain.

Negara-negara lain yang dimintai informasi harus segera tanggap merespon;

11). Menegaskan kembali tentang paragraf 22 pada resolusi 2321 tahun 2016 dan
memutuskan bahwa setiap negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
harus melarang warga negaranya atau orang yang tunduk pada yurisdiksinya atau
entitas yang tergabung dalam wilayahnya untuk tidak menyediakan layanan
asuransi atau re-asuransi bagi kapal kepemilikannya. Alasannya karena
mengantisipasi adanya kegiatan yang terlibat dalam pengangkutan barang yang
dilarang oleh resolusi 1718 tahun 2006, resolusi 1874 tahun 2009, resolusi 2087
tahun 2013, resolusi 2094 tahun 2013, resolusi 2270 tahun 2016, resolusi 2321
tahun 2016, resolusi 2356 tahun 2017, resolusi 2371 tahun 2017, resolusi 2375
tahun 2017 dan resolusi ini. Terdapat pengecualian dari komite apabila kapal yang
terlibat tidak dalam tujuan khusus tidak untuk menghasilkan pendapatan bagi

Korea Utara melaikan utuk tujuan kemanusiaan;

12). Menegaskan kembali tentang paragraf 24 pada resolusi 2321 tahun 2016 dan
memutuskan bahwa setiap negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
harus membatalkan registrasi kapal yang diduga dan dipercaya terlibat dalam
kegiatan, atau pengangkutan barang yang dilarang oleh resolusi 1718 tahun 2006,
resolusi 1874 tahun 2009, resolusi 2087 tahun 2013, resolusi 2094 tahun 2013,
resolusi 2270 tahun 2016, resolusi 2321 tahun 2016, resolusi 2356 tahun 2017,
resolusi 2371 tahun 2017, resolusi 2375 tahun 2017 dan resolusi ini serta
melarang warga negaranya atau orang yang tunduk pada yurisdiksinya atau
entitas yang tergabung dalam wilayahnya untuk tidak menyediakan layanan
klasifikasi untuk kapal tersebut kecuali sebagaimana yang disetujui sebelumnya
oleh Komite berdasar kasus per kasus dan selanjutnya memutuskan bahwa negara
anggota Perserikatan Bangsa Bangsa tidak akan mendaftarkan kapal tersebut

kecuali telah disetujui oleh Komite;
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13). Menyatakan kekhawatiran bahwa kapal yang memakai bendera Korea Utara
dikontrol, disewa atau dioperasikan dengan sengaja mengabaikan persyaratan
untuk mengoperasikan sistem identifikasi otomatis (AIS) mereka untuk
menghindari pengawasan sanksi UNSCR dengan mematikan sistem tersebut.
Selain untuk menhidari pengawasan dari UNSCR, Korea Utara mematikan sistem
identifikasi otomatis (AIS) untuk menutup sejarah atau riwayat pergerakan
mereka. Kepada semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) untuk
melakukan peningkatan kewaspadaan terkait dengan kapal yang melakukan
kegiatan yang dilarang oleh resolusi 1718 tahun 2006, resolusi 1874 tahun 20009,
resolusi 2087 tahun 2013, resolusi 2094 tahun 2013, resolusi 2270 tahun 2016,
resolusi 2321 tahun 2016, resolusi 2356 tahun 2017, resolusi 2371 tahun 2017,
resolusi 2375 tahun 2017 dan resolusi ini;

14). Berdasarkan paragraf 30 dari resolusi 2321 tahun 2016 , memutuskan bahwa
semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) harus mencegah
pasokan, penjualan atau transfer baik secara langsung maupun tidak langsung ke
Korea Utara melalui wilayah mereka atau oleh warga negara mereka atau
menggunakan transportasi seperti kapal, pesawat dan lainnya kecualai sebagaimna

yang telah disetujui sebelumnya oleh Komite berdasarkan kasus per kasus;

15). Memutuskan bahwa apabila ada suatu negara anggota Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) yang memiliki informasi mengenai jumlah nama dan daftar kapal
yang ditemui di wilayahnya atau lepas landas yang ditunjuk oleh Dewan
Keamanan atau Komite sebagai subjek pembekuan aset maka harus memberi tahu
Komite tentang informasi ini dan tindakan apa yang diambil untuk melakukan
inspeksi, pembekuan dan penghentian asset atau tindakan lain yang sesuai
sebagaimana oleh ketentuan yang relevan dari resolusi 1718 tahun 2006, resolusi
1874 tahun 2009, resolusi 2087 tahun 2013, resolusi 2094 tahun 2013, resolusi
2270 tahun 2016, resolusi 2321 tahun 2016, resolusi 2356 tahun 2017, resolusi
2371 tahun 2017, resolusi 2375 tahun 2017 dan resolusi ini;
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16). Memutuskan bahwa ketentuan-ketentuan resolusi ini tidak akan berlaku
sehubungan dengan pengiriman batu bara asal Rusia ke negara-negara lain
melalui proyek pelabuhan dan kereta api Rusia — Khasan Korea Utara,
sebagaimana diizinkan oleh paragraf 8 resolusi 2371 tahun 2017 dan resolusi 2375
tahun 2017;

17). Memutuskan bahwa negara-negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa
(PBB) wajib melaporkan kepada Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa
(PBB) dalam waktu 90 hari sejak resolusi ini diadopsi, dan setelah itu atas
permintaan Komite mengenai langkah-langkah konkret yang digunakan untuk
mengimplementasikan secara efektif ketentuan-ketentuan pada resolusi ini maka
meminta panel, para ahli untuk bekerja sama dengan kelompok-kelompok
pemantau sanksi Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) lainnya untuk membantu
semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) agar mempersiapkan

dan menyerahkan laporan tersebut tepat waktu;

18). Menyerukan kepada semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa
(PBB) untuk melipatgandakan upaya dalam menerapkan langkah-langkah penuh
sesuai pada resolusi 1718 tahun 2006, resolusi 1874 tahun 2009, resolusi 2087
tahun 2013, resolusi 2094 tahun 2013, resolusi 2270 tahun 2016, resolusi 2321
tahun 2016, resolusi 2356 tahun 2017, resolusi 2371 tahun 2017, resolusi 2375
tahun 2017 damn resolusi ini dan untuk saling bekerja sama dalam melakukan hal
tersebut, khusunya yang berkaitan dengan inspeksi, deteksi dan barang-barang

yang pengirimannya dilarang oleh resolusi-resolusi ini;

19). Memutuskan bahwa mandat Komite sebagaimana yang diatur pada paragraf
12 resolusi 1718 tahun 2006 akan berlaku sehubungan dengan langkah-langkah
yang diberlakukan dalam resolusi ini dan selanjutnya ditentukan dalam paragraf
26 resolusi 1874 tahun 2009 dan dimodifikasi dalam paragraph 1 resolusi 2345
tahun 2017 dan juga akan berlaku sehubungan dengan langkah-langkah yang

diberlakukan pada resolusi ini;
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20). Memutuskan untuk mengizinkan semua negara anggota Perserikatn Bangsa
Bangsa (PBB) untuk menyita dan membuang (seperti melalui penghancuran,
merusak, menyimpan, dan mengirim ke negara lain atau negara asal dengan tujuan
dibuang) semua barang-barang penjualan, transfer, atau ekspor yang dilarang oleh
resolusi 1718 tahun 2006, resolusi 1874 tahun 2009, resolusi 2087 tahun 2013,
resolusi 2094 tahun 2013, resolusi 2270 tahun 2016, resolusi 2321 tahun 2016,
resolusi 2356 tahun 2017, resolusi 2371 tahun 2017, resolusi 2375 tahun 2017 dan

resolusi ini;

21). Menekankan kepada seluruh negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa
(PBB) termasuk Korea Utara tentang pentingnya untuk mengambil langkah-
langkah yang diperlukan guna memastikan bahwa tidak ada klaim mengenai
Korea Utara sebagaimana yang sudah ditentukan pada resolusi 1718 tahun 2006,
resolusi 1874 tahun 2009, resolusi 2087 tahun 2013, resolusi 2094 tahun 2013,
resolusi 2270 tahun 2016, resolusi 2321 tahun 2016, resolusi 2356 tahun 2017,
resolusi 2371 tahun 2017, resolusi 2375 tahun 2017 dan resolusi ini;

22). Menekankan bahwa langkah-langkah yang ditetapkan dalam resolusi 1718
tahun 2006, resolusi 1874 tahun 2009, resolusi 2087 tahun 2013, resolusi 2094
tahun 2013, resolusi 2270 tahun 2016, resolusi 2321 tahun 2016, resolusi 2356
tahun 2017, resolusi 2371 tahun 2017, resolusi 2375 tahun 2017 dan resolusi ini
tidak akan menghalangi kegiatan misi diplomatik atau konsuler di Korea Utara

sesuai dengan Konvensi Wina tentang hubungan diplomatik dan konsuler;

23). Menekankan kembali kepedulian yang mendalam atas kesulitan besar yang
harus dihadapi rakyat Kore Utara dan mengutuk Korea Utara karena mengejar
senjata nuklir dan rudal balistik daripada mengedepankan kesejahteraan
rakyatnya. Selain itu menuntut agar Korea Utara berhenti mengalihkan sumber
dayanya baik sumber daya alam maupun sumber daya manusianya untuk

mengembangkan senjata nuklir dan rudal balistik;

24). Menyesalkan pengalihan besar-besaran yang dilakukan Korea Utara atas

sumber dayanya ke arah pengembangan senjatan nuklir dan rudal balistik yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

mahal. Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) menemukan bahwa sejumlah besar
wanita hamil dan menyusui, serta anak balita kekurangan gizi akibat
pengembangan nuklir tersebut;

25). Menegaskan kembali bahwa langkah-langkah yang dikenakan oleh resolusi
1718 tahun 2006, resolusi 1874 tahun 2009, resolusi 2087 tahun 2013, resolusi
2094 tahun 2013, resolusi 2270 tahun 2016, resolusi 2321 tahun 2016, resolusi
2356 tahun 2017, resolusi 2371 tahun 2017, resolusi 2375 tahun 2017 dan
resolusi ini tidak dimaksudkan untuk memiliki konsekuensi yang merugikan bagi
penduduk sipil Korea Utara;

26). Menegaskan kembali dukungannya untuk melakukan perundingan enam
pihak yang berisi Amerika Serikat, Cina, Jepang, Korea Selatan, Korea Utara, dan

Rusia dengan tujuan mengenai denulikrisasi di Semenenajung Korea;

27). Mengulangi pentingnya menjaga perdamaian dan stabilitas di Semenanjung
Korea dan Asia Timur secara luas dan menyatakan komitmennya untuk solusi

damai, diplomatik dan politik untuk situasi ini;

28). Menegaskan bahwa akan menjaga tindakan Korea Utara dan meninjau secara
terus menerus untuk memperkuat, memodifikasi, menangguhkan atau mengangkat
langkah-langkah yang mungkin diperlukan sehubungan dengan kepatuhan Korea
Utara. Menyatakan tekadnya untuk mengambil langkah lebih lanjut dan signifikan
mengenai uji coba nuklir dan rudal balistik tersebut dengan mengambil tindakan

untuk membatasi ekspor minyak bumi lebih lanjut ke Korea Utara;

29). Memutuskan untuk tetap menguasai masalah ini.

3.3 Respon Rusia dan Korea Utara terhadap Resolusi Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) No. 2397

(1). Respon Rusia

Pada saat pertemuan mengenai pengadopsian Resolusi Dewan Keamanan

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) No. 2397, Rusia yang diwakili oleh Vladimir


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

K. Safronkov menyatakan penolakannya secara terang-terangan dan meminta para
pemangku kepentingan untuk melakukan dialog damai secara terbuka (United
Nations, 2017). Rusia juga mengutuk program nuklir Korea Utara namun
berupaya mencapai deknuklirisasi di Semenanjung Korea melalui dialog dan
negoisasi. Rusia beranggapan bahwa dengan mengisolasi Korea Utara tidak akan
membatu menyelesaikan masalah (The Ministry of Foreign Affairs of the Russian
Federation, 2016).

Penolakan Rusia lantas tidak membuat Dewan Keamanan membatalkan
pengadopsian resolusi tersebut karena mayoritas yang hadir lebih memilih sanksi
untuk menindaklanjuti Korea Utara. Akhirnya pada tanggal 22 Desember 2017
dikeluarkanlah Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
No. 2397 yang berisi sanksi terhadap Korea Utara mengenai uji nuklir dan
pelanggaran hak asasi manusia (HAM) yang dilakukannya. Lebih rincinya
resolusi tersebut berisi mengenai embargo perdagangan, embargo persenjataan,
pembatasan pengiriman barang, sanksi finansial, sanksi diplomatik dan
memperketat sanksi kemampuan Korea Utara untuk mengirim warga negaranya

bekerja di luar negeri (Security Council of United Nations, 2017).

Setelah Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
No. 2397 dikeluarkan ternyata Rusia diam-diam masih tetap mempekerjakan
tenaga kerja dari Korea Utara. Menurut data yang diperoleh Wall Street Journal,
pada tahun 2018 Kementerian Tenaga Kerja Rusia mengeluarkan sekitar 700 izin
kerja baru bagi warga Korea Utara (Hasugian, 2018). Pada bulan Februari dan
bulan Juli 2018 sebuah perusahaan yang mempekerjakan warga Korea Utara di
Rusia yaitu perusahaan Zenco-39 yang berbasis di Krasnodar membuka dan
memposting iklan lowongan pekerjaan sebagai penerjemah (Talley dan
Kurmanaev, 2018). Perusahaan tersebut diberi izin oleh Kementerian Tenaga
Kerja untuk mengiklankan lowongan pekerjaan itu di situs web kerja Rusia.
Selain itu seorang direktur perusahaan konstruksi yaitu Soyuz Stroi mengatakan
bahwa perusahaanya pada tahun 2018 juga masih merekrut pekerja dari Korea

Utara. Media Rusia juga melaporkan bahwa Vladimir Putin memerintahkan
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Kementerian Tenaga Kerja untuk memperpanjang izin kerja bagi 3.200 pekerja
Korea Utara hingga tanggal 22 Desember 2019 atau ambang maksimal
pemulangan warga Korea Utara yang ada di luar negeri berdasarkan Resolusi
Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) No. 2397 (Arterburn,
2018).

Seorang duta besar Rusia untuk Korea Utara yaitu Alexander Matsegora
menyangkal dan membantah tudingan bahwa Rusia masih mengeluarkan izin
kerja baru bagi warga Korea Utara untuk memasuki Rusia (Nichols and
Wroughton, 2018). la mengatakan bahwa setiap izin kerja baru yang dikeluarkan
adalah untuk para pekerja Korea Utara yang sudah berada di Rusia dan bekerja
dibawah kontrak lama (Balmforth, 2018). Kantor berita Interfax juga melaporkan
bahwa para pekerja Korea Utara diizinkan untuk bekerja di Rusia hingga tanggal
29 November 2019 karena kontrak mereka ditandatangani sebelum Resolusi

Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) No. 2397 dikeluarkan.

Duta besar Amerika Serikat untuk Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
Nikki Haley mengatakan bahwa data yang diunggah oleh Wall Street Journal
merupakan laporan yang kredibel. la juga menambahkan bahwa ketidakpatuhan
Rusia akan Resolusi Dewan Keamanan tersebut sangat meresahkan. Rusia tidak
mematuhi resolusi tersebut dengan masih menerbitkan izin kerja baru dan tidak
segera memulangkan warga Korea Utara sesuai yang telah tertulis di resolusi pada
paragraf ke-8 bahwa semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
dilarang menerbitkan surat izin kerja baru bagi pekerja dari Korea Utara dan
apabila ada warga negara Korea Utara yang bekerja di negaranya harus
dipulangkan maksimal atau paling akhir 24 bulan sejak dikeluarkannya resolusi
tersebut yakni tepatnya pada akhir 2019 (Nichols, 2018).

Sejak awal perundingan resolusi tersebut, Rusia sudah tidak menyetujui
dan mengatakan bahwa sanksi bukan solusi yang efektif untuk menyelesaikan
permasalahan mengenai Korea Utara (Burrows, 2018). Menanggapi hal tersebut,

pada tanggal 9 Oktober 2018 dilaksanakan pertemuan antara perwakilan dari
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Cina, Korea Utara dan Rusia di Moskow. Rusia diwakili oleh Igor Morgulov,
Kong Xuanyou dari Cina dan Choe Son Hui dari Korea Utara. Kesimpulan dari
pertemuan tersebut adalah bahwa situasi di Semenanjung Korea akan diselesaikan
sesuai dengan peta jalan (road map) Rusia- Cina (Kuo, 2018). Pada akhir tahun
2018, Rusia mengumpulkan laporan kepada Komite Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB). Laporan tersebut mengatakan bahwa jumlah
pekerja Korea Utara dengan izin yang sah menurun dari 30.023 ke 11.490. Dewan
Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mengharapkan Rusia untuk
mengusir semua pekerja dari Korea Utara yang ada di negaranya pada akhir tahun
2019 seperti yang resolusi tersebut nyatakan lalu Alexander Matsegora
menyatakan bahwa hal-hal yang sudah dijelaskan diatas merupakan bukti kalau
Rusia juga mematuhi resolusi meskipun Rusia juga berusaha untuk melonggarkan
sanksi tersebut (Nichols , 2019).

Menurut media pemerintah Korea Utara ternyata Wakil Menteri Luar
Negeri Korea Utara yakni Im Chon Il dan Wakil Menteri Luar Negeri Rusia yaitu
Igor Margulov pada bulan Maret 2019 menandatangani rencana pertukaran dari
tahun 2019 hingga tahun 2020 untuk meningkatkan kontak dan hubungan tingkat
tinggi diantara kedua negara di bidang politik dan mempromosikan kerja sama di
bidang perekonomian dan kemanusiaan (Finnegan, 2019). Tindakan ini disinyalir
oleh gagalnya tercapai kesepakatan pada saat perundingan Korea Utara dengan
Amerika Serikat di Hanoi pada 28 Februari 2019 (CNN Indonesia, 2019). Selain
menandatangani pertukaran 2019-2020, Rusia menerima ajakan Korea Utara
untuk mengadakan pertemuan. Akhirnya kedua negara mengadakan pertemuan di
Vladivostok pada 25 April 2019. Kim Jong Un berupaya untuk mempertahankan
kondisi negaranya yang sedang kritis karena masih ingin mempertahankan senjata
nuklir dan menginginkan pelonggaran terhadap tekanan ekonominya. Selain itu,
Rusia merupakan salah satu negara penerima ribuan buruh dari Korea Utara yang
mana menyumbang sumber uang tunai yang banyak bagi Korea Utara sehingga
meminta tolong kepada Rusia untuk mempertahankan buruhnya yang ada di Rusia

(Finnegan, 2019). Selesai pertemuan tersebut, Reuters melansir perkataan Putin
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kepada media bahwa denuklirisasi di Semenanjung Korea bisa dicapai melalui
hukum internasional dan Korea Utara membutuhkan jaminan akan hal itu
(Christiastuti, 2019).

(2). Respon Korea Utara

Menanggapi pengadopsian resolusi Dewan Keamanan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) No. 2397, Kementerian Luar Negeri Korea Utara
mengatakan bahwa sebenarnya Amerika Serikat merasa getir dan takut atas
kekuatan nuklir negaranya sehingga membuat Amerika Serikat semakin menggila
dan menjatuhkan sanksi-sanksi yang keras dan berat (Haryono, 2017). Sanksi
yang ditujukan Amerika Serikat kepada Korea Utara adalah untuk menghentikan
segala pemasukan bagi Korea Utara agar tidak bisa mengembangkan senjata
nuklir dan rudal balistiknya (Security Council of United Nations, 2017: 4). Korea
Utara menyebut sanksi tersebut sebagai tindakan perang terhadap negaranya
(Burrows, 2018). Pengadopsian resolusi tersebut berhasil menyebabkan

ketegangan dunia internasional.

Beberapa bulan setelah pengadopsian resolusi terhadap Korea Utara
membuat Kim Jong Un bersedih karena tidak mampu meningkatkan
perekonomian negaranya yang kian terpojok oleh berbagai sanksi internasional
(Kumparan.com, 2018). Hal tersebut dimanfaatkan oleh Moon Jae In selaku
presiden Korea Selatan untuk memulai pembicaraan dengan Korea Utara. Korea
Utara yang kala itu tengah tertekan dengan pemblokadean penuh terhadap
perekonomiannya akhirnya menyetujui untuk melakukan pertemuan setelah tujuh
dekade putus hubungan dengan Korea Selatan (Burrows, 2018). Pada tanggal 27
April 2018 merupakan pertama kali kedua negara melakukan pertemuan di
Panmunjom. Poin penting dari pertemuan antara kedua negara ini adalah
meningkatkan perdamaian diantara kedua belah pihak, kedua membahas
denuklirisasi dan bersepakat untuk menciptakan Semenanjung Korea yang bebas

nuklir, ketiga adalah kerja sama ekonomi (Yulianingsih, 2018). Pertemuan
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tersebut adalah salah satu cara Korea Selatan untuk membujuk Korea Utara agar
mau berunding dan mulai mengambil kebijakan denuklirisasi (Berty, 2019).

Selain pertemuan dengan Korea Selatan ternyata Korea Utara juga
mengadakan pertemuan dengan Amerika Serikat. Setelah percekcokan diantara
kedua negara akhirnya pada tanggal 12 Juni 2018 kedua negara melakukan
pertemuan di Pulau Sentosa, Singapura (BBC Indonesia, 2018). Pertemuan antara
Korea Selatan dengan Amerika Serikat ini menghasilkan suatu perjanjian yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak. Perjanjian tersebut berisi kesepakatan
kedua negara untuk mengakhiri perseteruan dan denuklirisasi. Sebagai upaya
untuk mewujudkan kesepakatan itu, Korea Utara menutup salah satu situs uji coba
nuklir terbesar mereka. Setelah pertemuan di Singapura, kedua negara merasa
bahwa pertemuan tersebut masih tidak menjelaskan secara rinci mengenai
denuklirisasi karena Amerika Serikat dan Korea Utara diduga berselisin paham
mengenai proses menuju denuklirisasi. Perselisihan paham tersebut membuat
kedua negara menggelar pertemuan kedua di Hanoi, Vietnam pada tanggal 28
Februari 2019. Pada pertemuan kedua diantara kedua negara ini, Korea Utara
mengatakan bahwa denuklirisasi tidak bisa berjalan beriringan dengan sanksi.
Korea Utara menginginkan semua sanksi terhadap negaranya dicabut. Donald
Trump menyatakan bahwa ia tidak bisa meluluskan permintaan tersebut. la ingin
melihat denuklirisasi sepenuhnya dari Korea Utara dan akan mencabut sanksi satu
persatu. Pada pertemuan kali ini tidak ditemukan satu titik kesepakatan sehingga

pertemuan mengalami jalan buntu (CNN Indonesia, 2019)

Satu setengah bulan setelah pertemuan antara Kim Jong Un dan Donald
Trump di Hanoi tidak mencapai kesepakatan, Kim Jong Un berencana untuk
menemui Presiden Rusia yakni Vladimir Putin untuk pertama kalinya. Kim Jong
Un berupaya untuk mempertahankan kondisi negaranya yang sedang kritis karena
masih ingin mempertahankan senjata nuklir dan menginginkan pelonggaran
terhadap tekanan ekonominya. Selain itu, Rusia merupakan salah satu negara
penerima ribuan buruh dari Korea Utara yang mana menyumbang sumber uang

tunai yang banyak bagi Korea Utara sehingga meminta tolong kepada Rusia untuk
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mempertahankan buruhnya yang ada di Rusia. Akhirnya pada tanggal 25 April
2019 kedua negara melakukan pertemuan yang berhelat di Vladivostok, Rusia
(Finnegan, 2019). Selesai pertemuan tersebut, Reuters melansir perkataan Putin
kepada media bahwa denuklirisasi di Semenanjung Korea bisa dicapai melalui
hukum internasional dan Korea Utara membutuhkan jaminan akan hal itu
(Christiastuti, 2019).
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BAB 5. KESIMPULAN

Berdasarkan sejarahnya, pengiriman dan penerimaan tenaga kerja Korea di
Rusia dimulai sejak akhir 1940-an di bawah perjanjian antar pemerintahan.
Hubungan tersebut mengalami peningkatan yang sangat pesat dari tahun ke tahun
sampai akhirnya pada tahun 2017 Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa
(PBB) mengeluarkan Resolusi Nomor 2397 yang berisi beberapa poin salah
satunya mengenai sanksi untuk memperketat kemampuan Korea Utara dalam
rangka mengirim warga negaranya bekerja di luar negeri. Di dalam resolusi
tersebut tertulis bahwa semua negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
harus memulangkan semua warga negara Korea Utara yang ada di negaranya
dengan batas waktu paling akhir 24 bulan sejak diadopsinya resolusi tersebut
yakni pada Desember 2019 dan semua negara anggota Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) juga dilarang menerbitkan surat izin kerja baru bagi para tenaga
kerja dari Korea Utara. Pasca dikeluarkannya resolusi tersebut, pada tahun 2018
Rusia masih tetap mempekerjakan tenaga kerja dari Korea Utara dengan
mengeluarkan 700 surat izin kerja baru. Melalui pendekatan kerja sama bilateral,
teori fungsionalisme, kebijakan kependudukan dan konsep ketenagakerjaan,
diperoleh 2 alasan mengapa Rusia tetap mempekerjakan tenaga kerja dari Korea
Utara meskipun ada sanksi berupa Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan
Bangsa Bangsa (PBB) Nomor 2397 tahun 2017.

Pertama karena berdasarkan ikatan persahabatan yang dijalin oleh Rusia
dan Korea Utara. Rusia adalah tetangga Korea Utara, mereka terikat oleh
persahabatan dan harus saling membantu satu sama lain apabila salah satu negara
mengalami kesulitan. Kedua, karena Rusia mengalami permasalahan penurunan
populasi yang sangat dramatis sehingga membutuhkan para tenaga kerja asing

khususnya pekerja dari Korea Utara.

54
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